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pemakaian dan 

penyajian aset 

tata. 

 

2. penjelasan 

permasalahan 

sebaiknya diurut 

 

 

Sudah diperbaiki 
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halaman 5 dan 

6 

 



 

 

sesuai dengan 

uruan laporan 

keuangan, 

jelaskan 

maslaah yg 
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Dihalaman 
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Terlihat 

Dihalaman 23 
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Dihalaman 34 
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menurut SAK ETAP nya 
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cadangan modal baru 

kamu jelaskan dan kamu 
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Judul Skripsi : Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah, 

Desa Sialang Palas, Kecamatan Lubuk Dalam, 
Kabupaten Siak 

 

3. Tugas pembimbing adalah berpedoman kepada Surat Keputusan Rektor 
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seminar proposal 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam (UED-SP) 

Amanah Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah akuntansi yang diterpkan oleh Usaha Ekonomi 

Desa-Simpan Pinjam Amanah telah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

Penulisan dalam penelitian pada UED-SP Amanah ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

skunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa UED-SP Amanah 

belum menyajikan piutang tak tertagih dan cadangan penghapusan piutang, UED-SP 

amanah belum menyajikan aset tetap yang seharusnya, UED-SP Amanah belum tidak 

membuat laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi pada Usaha Ekonomi Desa-Simpam Pinjam Amanah Desa Sialang 

Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak belum sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum.  

Kata Kunci: Siklus Akuntansi, Piutang, Aset Tetap, SAK ETAP. 
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ABSTRACT 

 This research was conducted at the Village Economic Business Savings and 

Loans (UED-SP) Amanah, Sialang Palas Village, Lubuk Dalam District, Siak Regency. 

This study aims to determine whether the accounting applied by the Village Economic 

Enterprises-Savings and Loans Amanah is in accordance with generally accepted 

accounting principles. 

 Writing in the research at UED-SP Amanag uses a qualitative descriptive 

method. The type and source of data used are primary data and secondary data. 

Meanwhile, the data collection technique is done by interview and documentation. 

Based on the results of the research obtained that UED-SP Amanah has not presented 

uncollectible accounts and reserves for write-offs, UED-SP Amanah has not presented 

fixed assets that should be, UED-SP Amanah has not yet made a report on changes in 

equity, a report on changes in cash flow, and notes on financial statements. 

 Based on the results of the research that has been done, it can be concluded that 

the analysis of accounting receipts in the Village Economic Business - Simpam Pinjam 

Amanah, Sialang Palas Village, Lubuk Dalam District, Siak Regency not in accordance 

with generally accepted accounting principles. 

Keywords: Accounting Cycle, AccountsReceivable, Fixed Assets, SAK ETAP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan ekonomi lembaga pemerintah sangat membutuhkan akuntansi. 

Pada umumnya akuntansi didefinisikan sebagai sistem informasi yang 

menghasilkan laporan kepada pihak-pihak berkepentingan terhadap aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan. Aktivitas mengumpulkan, menganalisis, 

mengklasifikasikan, menyajikan dalam bentuk angka, meringkas dan melaporkan 

aktivitas transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan disebut siklus 

akuntansi. 

Proses atau siklus akuntansi dimulai dengan menganalis dan membuat 

jurnal untuk transaksi-transaksi dan diakhiri dengan memposting ayat jurnal 

penutup, ada beberapa langkah-langkah sebagai berikut: menganalisis dan 

mencatat transaksi dalam jurnal (jurnal umum dan jurnal khusus) , posting transaksi 

ke buku besar, menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan, menyiapkan dan 

menganalisis data penyesuaian, menyiapkan kertas kerja akhir periode, membuat 

ayat jurnal penyesuaian dan memposting ke buku besar, menyiapkan daftar saldo 

yang disesuaikan, menyiapkan laporan keuangan, membuat ayat jurnal penutup dan 

posting kebuku besar dan menyiapkan daftar saldo setelah penutup.  

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi tentang posisi keuangan, 

laporan arus kas dan kerja suatu entitas yang bermamfaat bagi sejumlah besar 

pengguna dalam mengambil keputusan ekonomi, laporan keuangan juga 
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menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen atau sebagai petanggung jawab 

terhadap apa yang telah dipercayakan.  

Salah satu organisasi yang sangat memerlukan akuntansi adalah Usaha 

Ekonomi Desa-Simpaan Pinjam (UED-SP). Akuntansi sangat berperan penting 

dalam menjalankan operasi organisasi sehingga menyediakan informasi yang baik 

dan dapat dipergunakan bagi pihak-pihak berkepentingan dalam mengambil 

keputusan ekonomi. 

Sebagai alat pertanggung jawaban Usaha Ekonomi Desa (UED-SP) 

Amanah perlu menyusun laporan keuangan yang merupakan salah satu sumber 

informasi yang relevanan dan dapat diandalkan untuk mengambil keputusan, 

perencanaan maupun pengendalian UED-SP seperti halnya badan usaha lainnya. 

UED-SP sebuah lembaga keuangan juga memilki keharusan untuk membuat 

laporan keuangan. Laporan keuangan UED-SP tentu tidak jauh berbeda dengan 

laporan keuangan yang lainnya. 

Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam (UED-SP) merupakan lembaga tanpa 

akuntanbilitas publik bahwa laporan keuangan merujuk pada SAK ETAP 

(2013:12).  yang terdiri: Neraca yang menyajikan aset lancar, aset tidak lancar, 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang serta ekuitas pada suatu 

tanggal tertentu. Minimalnya neraca mencangkup pos-pos sebagai berikut: kas dan 

setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya, persedian, properti investasi, aset 

tetap, aset tidak berwujud, utang usaha dan utang lainnya, aset dan kewajiabn pajak, 

kewajiban diestiminasi dan ekuitas. 



 

 

3 

 Laporan Laba Rugi menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk suatu 

priode, laporan laba rugi mencangkup pos-pos yaitu pendapatan, beban keuangan, 

bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas, beban pajak 

dan laba rugi neto. Entitas harus menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya pada 

laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja 

keuangan entitas. 

 Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi laba atau rugi entitas 

untuk periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam 

ekuitas. Untuk setiap komponen ekuitas (pengaruh perubahan kebijakan akuntansi 

dan koreksi kesalahan yang di akui) untuk setiap komponen ekuitas (suatu 

rekonsiliasi antara jumlah tercatat dari awal dan akhir) periode yang di ungkapkan 

secara terpisah yang berasal dari: laba atau rugi, pendapatan dan beban, jumlah 

inventasi.  

 Laporan Arus Kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan 

setara kas entitas, yang menunjukan secara terpisah perubahan yang terjadi selama 

satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

 Catatan Atas Laporan Keuangan berisi informasi sebagai tambahan 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, memberikan penjelasan naratif 

atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos 

yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan tentang kebijakan 

akuntansi yang diterapkan suatu organisasi usaha. Catatan ini digunakanan untuk 

memberi informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, 

namum relevan untuk memenuhi laporan keuangan. Pencatan akuntansi pada 
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umumnya mengunakan dua sistem yaitu cash basis adalah teknik pencatatan ketika 

transaksi terjadi dimana uang atau kas benar-benar diterima atau dikeluarkan, dan 

accrual basis adalah pencatatan yang dilakukan pada saat transaksi terjadi 

walaupun uang kas belum diterima atau di keluarkan. 

Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah adalah salah satu 

usaha yang berada di Kabupaten Siak dengan bidang usaha simpan pinjam 

khususnya bagi masyarakat Desa Sialang Palas. Usaha Ekonomi Desa-Simpan 

Pinjam (UED-SP) Amanah yang beranggotakan 398 orang terdiri dari 284 laki-laki 

dan 114 perempuan hingga akhir tahun 2019. Sebagai modal awal UED-SP 

mendapat modal dari pemerintah Kabupaten Siak Rp500.000.000.-. Dasar 

pencatatan yang dilakukan oleh Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) 

ini dengan menggunakan accrual basis yaitu pencatatan yang dilakukan ketika 

terjadinya transaksi walaupun uang atau kas belum di terima atau di keluarkan.. 

Dalam penyusunan laporan keuangan Usaha Ekonomi Desa-Saimpan 

Pinjam (UED-SP) Amanah memisahkan pencatatan menjadi dua yaitu Usaha 

Ekonomi Desa (UED) dan Simpan Pinjam (SP). Pemisahan pencatatan ini terjadi 

karena sumber dana yang berbeda. Usaha Ekonomi Desa (UED) dananya berasal 

dari Anggaran Pemerintah Belanja Daerah, sedangkan Simpan Pinjam (SP) 

dananya berasal dari simpanan pokok anggota.  

Proses akuntansi Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam yang dilakukan 

secara manual, dimulai dari mencatat transaksi tunai ke buku kas umum (lampiran 

3), sedangkan transaksi yang tidak tunai akan dicacat dalam jurnal memorial 

(lampiran 5), UED-SP tidak membuat buku besar melainkan membuat rekap 
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bulanan dalam bentuk daftra uang masuk UED (lampiran 6) dan daftar uang keluar 

UED (lampiran 7), dan buku memorial (lampiran 8). Khusus transaksi simpan 

pinjam dilakukan pengelompokan catatan pada laporan perkembangan pinjaman 

UED (lampiran 9), neraca percobaan (lampiran 10). Dari cacatan-catatan tersebut 

pengelolah UED-SP kemudian membuat laporan keuangan yang terdiri dari neraca 

(lampiran 1), laporan laba rugi (lampiran 2) dan daftar inventaris (lampiran 4) 

Pada laporan laba rugi UED-SP Amanah 2019 terdapat akun pendapatan 

sebesar Rp 263.675.077,- jasa pinjaman sebesar Rp 262.209.400,-  (yang terdiri 

dari jasa pinjaman unit UED dan jasa pinjaman SP), bunga bank Rp 805.677,- dan 

beban usaha Rp 660.000,-. Beban usaha sebesar Rp. 158.888.165,- yang terdiri dari 

gaji pengurus, adm dan umum, transportasi, penyusustan, dan adm dan pajak 

pendapatan bunga bank.  

Laba bersih Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Rp 104.786.000,- 

(lampiran 2) sisa laba yang di bagikan kepada anggota adalah laba yang di peroleh 

dari bunga pinjaman anggota. Pembagian laba yaitu Cadangan Modal 20%, APB 

Kampung 10%, Bonus Keanggotaaan 12%, Bonus Pengurus 16%, Dana Sosial 

10%, Door Prize 18%, Biaya MDPT 10%, Diklat/Pembinaan 4%. Pembagian 

bonus tersebut dibagikan pertahun.  

Pada neraca Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjaman 2019 memiliki piutang 

kepada anggota sebesar Rp 1.180.483.528,- jangka waktu pelunasan 18 bulan 

dengan suku bunga 1,5% yang diangsur setiap bulannya, dengan cara pelunasannya 

anggota datang langsung membayar ke kantor UED-SP AMANAH. UED-SP 

belum membuat akun cadangan penghapusan piutang pada laporan keuangan tahun 
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2019 , sedangkan pada laporan perkembangan pinjaman UEK tahun 2019 terdapat 

jumlah cadangan penghapusan piutang Rp79.486.809,- (lampiran 9). 

Pada tahun 2019 akun akumulasi penyusutan inventaris di neraca sebesar 

Rp 21.080.832,- (lampiran 1) sedangkan akumulasi penyusutan di laporan 

inventaris UED-SP sebesar Rp 16.069.167,- (lampiran 4). Terdapat selisih Rp 

5.011.666,-. Perhitungan pada aset tetap atau inventaris disusutkan selama taksiran 

masa mamfaatnya 36 bulan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu harga 

perolehan dibagi umur ekonomis suatu inventaris. Setelah inventaris habis masa 

mamfaatnya sebaiknya pengurus UED-SP menyajikan nilai buku “1” di daftar 

inventaris kerena masih dapat digunakan. 

 Pada neraca Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam hutang simpanan sebesar 

Rp 551.686.728,- adalah hutang UED kepada nasabah/anggota UED yang 

menabung dimana uang nasabah yang menabung ini dipinjam sebelumnya oleh 

UED untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada nasabah Simpan Pinjam yang 

akhirnya menjadi tunggakan Usaha Ekonomi Desa sendiri terhadap tabungan 

nasabah yang dipinjam.  

 Modal dasar Usaha Ekonomi Desa sebesar Rp 500.000.000,- merupakan 

bantuan dari pemerintah, sedangkan modal dasar Usaha Ekonomi Desa pada neraca 

sebesar Rp 533.810.111,- merupakan modal yang sudah digunakan dari hasil 

pinjaman dan angsuran nasabah yang dikenakan bunga, keuntungan dari inilah 

yang kemudian menambah modal dasar Usaha Ekonomi Desa. Modal cadangan 

Usaha Ekonimi Desa adalah sebesar Rp 81.991.265,-. 
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Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah sudah membuat 

laporan laba-rugi dan neraca, namun UED-SP ini belum menyusun laporan arus 

kas, laporan perubahan ekuitas dan belum membuat catatan atas laporan keuangan. 

Oleh karena itu belum tersedia informasi keuangan sebagai dasar menilai 

kemampuan usaha ekonomi dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai 

kebutuhan suatu nadan usaha terhadap kas tersebut 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada diatas, maka penulis 

berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam (UED-SP) 

Amanah Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaaten Siak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka dapat 

ditarik suatu perumusan masalah sebagi berikut : 

Apakah Penerapan Akuntansi Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) AMANAH Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten 

Siak sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) AMANAH Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten 

Siak yang dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

1.4 Manfaat Penelitian  
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a. Bagi penulis: Dapat menambah wawasan terutama dalam hal penerapan 

prinsip-prinsip akuntansi dalam pengukuran, penilain, dan penyajian 

laporan keuangan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP)  

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

b. Bagi Pengurus Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP): Dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan tentang penyusunan 

laporan keuangan serta dampaknya. 

c. Bagi Peneliti Lain: Sebagai bahan referensi dan informasi yang melakukan 

penelitian terhadap masalah yang sama sehingga penelitian ini dapat 

disempurnakan 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 

enam bab yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan mamfaat penelitian, serta sistematiaka penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini menjelaskan tentang uraian teori-teori mengenai gambaran 

umum akuntansi, konsep dasar dan prinsip akuntansi, gambaran 

umum usaha ekonomi desa, tujuan dan karakteristik laporan 

kauangan usaha ekonomi desa, penyajian laporan perubahan ekuitas, 

penyajian arus kas, penyajian catatan laporan keuangan dan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini dijelaskan lokasi penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data serta analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan sejarah singkat berdirinya UED-SP, struktur 

organisasi, deskripsi jabatan dan bidang usaha, serta aktivitas rutin 

UED-SP AMANAH Desa Sialang Palas serta mengemukanan hasil 

penelitian dan membahas yang berisi mengenai penerpan akuntansi 

sesuai  dengan stadar akuntansi berterima umum 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup dari tulisan yang memuat kesimpulan 

hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

 Ilmu akuntansi sangat berperan penting dalam menjalankan operasi 

perusahaan. Dengan demikian apabila perusahaan atau organisasi menggunakan 

ilmu akuntansi yang baik sehingga dapat menyediakan informasi yang baik, dan 

dapat digunakan oleh pihak yang membutuhkan informasi kuangan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal. 

Akuntansi merupakan sistem informasi yang memiliki tujuan untuk menyediakan 

informasi mengenai aktivitas ekonomi dalam suatu perusahaan. 

Pengertian akuntansi yang dikemukanan oleh Riwayadi (2016:23) 

Akuntansi adalah suatu proses untuk mentransformasi input, menjadi output. 

imputnya adalah data akuntansi, sedangkan outputnya adalah informasi akuntansi.  

Menurut Dianto (2014:3): akuntansi adalah suatu sistem informasi yang 

memberikan laporan kepada berbagai pemakai atau pembuatan keputusan 

mengenahi aktivitas bisnis dari suatu satu kesatuan ekonomi.  

Menurut Warren ddk (2016:3)  

Akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan 

laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan 

kondisi perusahaan. Akuntansi adalah “bahasa bisnis” (langueage of) 

businnes karena melalui akuntansi informasi bisnis dikomuniksikan kepada 

para pemangku kepentingan. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses 

pengindentifikasian, pengukuran, pencatatan kajian-kajian ekonomi suatu 

organisasi untuk menyediakan informasi keuangan, membantu pertimbangan dan 

mengambil keputusan yang tepat bagi para pemakainya.   

2.1.2 Siklus Akuntansi 

 Dalam beberapa proses siklus akuntansi yang dilakukan secara urut atau 

prosedur akuntansi oleh entitas untuk menghasilkan suatu laporan keuangan yang 

dibutuhkan oleh berbagai pihak. Siklus akuntansi dimulai dari mencatat transaksi 

dan peristiwa lainnya, mengklarifikasikan jenis transaksi, menganalisis, meringkas 

yang dilakukan oleh perusahaan dan diakhiri dengan dihasilkannya suatu informasi 

akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan. 

Menurut Martani ddk (2014:63) siklus akuntansi merupakan keseluruhan 

proses yang dilakukan oleh intentitas untuk mengelola data-data keuangan menjadi 

informasi yang bermamfaat bagi pengguna untuk pengambilan keputusan.  

Adapun langkah-langkah dalam pencatatan siklus akuntansi sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi peristiwa dan pencatatan transaksi  

  Transaksi merupakan peristiwa atau kejadian dalam perusahaan yang 

memiliki dampak moneter atau konsenkuensi keuangan. 

b. Jurnal 

 Menurut Mulyadi (2016:79) pengertian jurnal adalah sebagai berikut: 

Jurnal adalah catatan akuntansi yang pertama diselenggarakan dalam proses 

akuntansi, maka dalam sistem akuntansi, jurnal harus direncanakan 

sedemikian rupa sehingga tidak akan terjadi ada satu transaksi yang tidak 

tercatat; catatan yang dilakukan di dalamnya lengkap dengan penjelasan, 
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tanggal dan informasi lain, agar catatan tersebut mudah diusut kembali ke 

dokumen sumbernya.  

c. Buku besar 

  Buku besar ini menampung ringkasan data yang sudah diklasifikasikan, 

yang berasal dari jurnal. Menurut Mulyadi (2016:95) mendefinisikan Buku 

besar (general ledger) merupakan akun-akun yang digunakan untuk 

menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal. 

d. Neraca saldo 

  Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam siklus 

ankuntansi membuat neraca saldo. 

  Menurut Kieso dkk (2017:114) mendefinisikan: Neraca saldo memuat 

akun dan saldo pada waktu tertentu. Neraca saldo berisi daftar akun pada 

urutan dimana akun ditampilkan dalam buku besar dengan saldo debit yang 

tercantum pada kolom sebelah kiri dan saldo kredit pada kolom sebelah kanan. 

d. Jurnal penyesuaian.  

   Setelah membuat neraca saldo, maka proses selanjutnya membuat jurnal 

penyesuaian. Jurnal penyesuaian merupakan suatu proses penyesuaian tentang 

cacatan atau fakta yang sebenarnya pada akhir periode akuntansi.  

e. Laporan keuangan  

  Setelah transaksi di catat dan diiktisarkan, maka di siapkan laporan bagi 

pemakai. Laporan akuntansi yang memberikan informasi itu yang di sebut 

laporan keuangan. Laporan keuangan biasanya di buat oleh manajemen dengan 

tujuan mempertanggu jawabkan tugas yang di bebankan oleh pemilik 
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perusahaan. Sesuai dengan satandar akuntansi keuangan yang berlaku di 

Indonesia, laporan keuangan terdiri dari: 

1) Laporan laba rugi komprensif 

2) Laporan perubahan ekuitas  

3) Laporan posisi keuangan 

4) Laporan arus kas 

5) Catatan atas kas 

6) Laporan posisi keuangan pada awal periode kompratatif 

 Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik 

(IAI2013:12) komponen laporan keuangan yakni: 

a) Neraca 

b) Laporan laba rugi 

c) Laporan perubahan ekuitas 

d) Laporan arus kas 

e) Catatan atas laporan keuangan 

2.1.3 Konsep Dasar dan Prinsip Akuntansi 

Konsep dasar akuntansi sebagai landasan dalam proses mencatat, 

meringkas mengklasifikasikan mengelola, dan menampilkan data transaksi. 

Konsep dasar akuntansi akan mempermudah dalam proses pengambilan keputusan 

untuk dalam hal yang berhubungan dengan keuangan.   

Menurut Kieso dkk (2017:66) terdapat empat prinsip akuntansi yaitu 

1. Prinsip pengukuran 

2. Prinsip pengakuan pendapat 
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3. Prinsip pengakuan beban  

4. Prinsip pengungkapan beban 

 Menurut Samryn (2015:24) menyatakan bahwa konsep dasar akuntansi 

diturunkan kedalam prinsip yang mengatur secara teknis prakti akuntansi. 

1. Prinsip biaya histroris  

Prinsip ini mengandung makna bahwa akuntansi diselenggaran dengan 

menggunakan nilai-nilai yang sesungguhnya terjadi berdasarkan fakta pada 

saat terjadi berdasarkan fakta pada saat terjadinya transaksi dimasa lalu. 

2. Prinsip pengakuan pendapat.  

Pendapat diakui pada saat realisasi penyerahan hak atas barang atau jasa 

kepada pihak pelanggan atau pembeli. 

3. Prinsip mempertemukan 

Prinsip ini mengandung makna bahwa pendapatan yang harus 

dipertemukan dengan biaya atau pengorbanan dimana pengorbanan tersebut 

memberikan mamfaat. 

4. Prinsip konsistensi 

Prinsip ini memberikan pengertian bahwa akuntansi harus diselenggarakan 

dengan menerapkan metode dan prosedur akuntansi yang sama dengan 

periode sebelumnya. 

5. Prinsip pengungkapan penuh 

Prinsip ini mengharuskan penyelenggaraan akuntansi dengan 

mengungkapkan secara memadai atas semua item yang disajikan dalam 

laporan keuangan.  
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2.1.4 Pengertian Usaha Ekonomi Desa (UED) 

 Usaha Ekonomi Desa adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang simpan 

pinjam yang merupakan milik masyarakat desa yang diusahakan serta di kelolah 

oleh masyarakat desa. 

 Pasal 1 huruf d Permendagri Nomor 6 Tahun 1998 mendefinisikan Usaha 

Ekonomi-Simpan Pinjam (UED-SP) adalah suatu lembaga yang bergerak di bidang 

simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat desa/kelurahan yang diusahakan 

serta dikelolah oleh masyarakat desa/kelurahan.  

 Kegiatan Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) yang ditegaskan  

pada Pasal 5 Permendagri Nomor 6 Tahun 1998, sebagai berikut: 

a. Memberikan pinjaman uang untuk kegiatan usaha masyarakat 

desa/kelurahan yang dinilai produktif. 

b. Menerima pinjaman uang dari masyarakat desa/kelurahan sebagai anggota 

UED-SP. 

c. Ikut serta memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anggota UED-SP 

dalam kaitan kegiatan usahanya. 

d. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga perbankan/perkreditan lainnya 

dalam pelaksaan simpa pinjam. 

 Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam bertujuan untuk menanggulangi 

kemiskinan di desa dengan sasaran utama masyarakat yang ekonomi kelas bawah 

yang memiliki bidang usaha atau meningkatakan kreativitas berwirausaha, 

sehingga anggota masyarakat desa terhindar dari sasaran para rentenir yang 

berbunga tinggi.   
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 Adapun ciri-ciri Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) adalah: 

a. Milik desa dan terpisah dari kekayaan 

b. Dibawah naungan Lembaga Desa dengan organisasi yang sederhana. 

c. Tumbuh dari bawah berazaskan gotong-royong atau kebersamaan dan 

saling percaya. 

d. Pemberian kredit mudah, murah, ringan, cepat, dan dikelola dengan prinsip 

keuangan formal (administrasi pembukuaan). 

e. Keberdayaannya dalam satu batas wilayah administrasi. 

 Adapun sumber dana Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam meliputi 

sebagai berikut 

a. Modal Sendiri 

Terdapat dari simpan pokok anggota yang telah ditetapkan, modal 

penyertaan atau modal pihak ketiga yang menandai UED-SP dengan 

pengelolahan bagi hasil, saham-saham atau investasi jangka panjang yang 

ditanam oleh masyarakat dan hibah. 

b. Modal Bantuan 

Modal bantuan berasal dari bantuan Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah serta bantuan pihak lain yang 

tidak terikat. 

c. Modal Pinjaman 

Modal pinjaman dapat di peroleh dari lembaga perbankan atau lembaga lain 

serta dari masyarakat secara kelompok maupun secara perorangan. 

d. Simpanan-Simpanan Pihak Ketiga 
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Merupakan hutang bagi Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam seperti 

tabungan, simpanan sukarela, simpanan berjangka dan simpanan lainnya. 

2.1.5 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan 

 Pada umumnya laporan keuangan hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan yang bermamfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

 Menurut Kieso dkk (2017:7) Tujuan laporan keuangan adalah memberiakan 

informasi keuangan tentang entitas pelaporan yang berguna bagi investor sekarang 

dan investor potensial, pemberian pinjaman, dan kreditor lainnya untuk membuat 

keputusan dalam kepastian mereka sebagai penyedia modal. 

Tujuan umum laporan keuangan menurut SAK ETAP (IAI:2013:3) adalah Tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan kinerja keuangan 

dan laporan arus kas suatu entitas yang bermamfaat bagi sejumlah besar 

penggunaan dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak 

dalam posisi dapat memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukan apa 

yang telah di lakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban atas 

sumber daya yang di percayakan kepadanya.   

Karakteristik laporan keuangan menurut SAK ETAP (2013:12) adalah : 

a) Dapat dipahami 

Dimana kemudahan suatu informasi yang penting disajikan dalam bentuk 

laporan keuangan sehingga mudah di pahami oleh yang memiliki 

kepentingan nantinya. Pengetahuan yang memadahi tentang suatu aktivitas 
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ekonomi sehingga untuk menganalisis suatu informasi tentang laporan 

keuangan dapat di mengerti sehingga bagi pemakai tau apakah sudah sesuai 

dengan relevan yang nantinya bias dipertimbangkan dapat dipahami oleh 

pemakainta atau tidak nantinya 

b) Relevan  

Suatu informasi yang biasa dikatakan relevan jika suatu laporan keuangan 

tersebut memiliki pengaruh terhadap keputusan dalam penggunaan 

ekonomi dengan begitu dapat mengevaluasi kegiatan yang terjadi dimasa 

lalu/masa depan atau mengkroksi hasil dari laporan keuangan dimasa lalu. 

c) Materialitas  

Materialitas ialah suatu dimana dalam mencatatat informasi tersebut dapat 

mempengaruhi suatu keputusan laporan keuangan nantinya, sehingga 

materialitas dinilai dari kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi tertentu 

dari kelalaian dalam mencantumkan (misstatement). Jadi tidak secara 

material pada SAK ETAP tidak diperbolehkan dan materialitas juga 

tergantung pada pos. 

d) Keandalan 

Informasi yang disajikan pada laporan keuangan harus disajikan secara 

wajar atau yang seharusnya disajikan, sehingga laporan tersebut akan dapat 

diandalkan dan terbebas dari kesalahan material.  

e) Substansi mengungguli bentuk informasi 

Dimana suatu laporan keuangan dalam pencatatan transaksinya harus sesuai 

dengan kondisi, sesuai dengan subsatansi dan realitas suatu ekonomi, 
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sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas dan ada 

kalahnya menghadapi ketidak pastian peristiwa dan keadaan tertentu.  

f) Pertimbangan sehat 

Melalaui pertimbangan yang baik dalam membuat suatu laporan keuangan 

sehingga dalam pertimbangan tersebut akan mengandung suatu unsur 

kehati-hatian dalam mengambil keputusan pada saat ketidak pastian. 

Berbagai kejadian dengan keadaan yang dimengerti berdasarkan 

pengungkapan sifat dan kejelasan dari kejadian tersebut. Oleh sebab itu 

maka suatu aset atau penghasilan dari usaha dalam perusahaan tidak 

menyajikan lebih tinggi dan beban terlalu tinggi. 

g) Kelengkapan 

Dalam suatu batasan materialitas dan biaya harus lengkap informasinya  

didalam laporan. Jika tidak memiliki kelengkapan, maka akan terjadinya 

suatru laporan keuangan tidak dikatakan andal sehingga kurang relevan, 

mangakibatkan suatu informasi tidak benar sehingga menyesatkan bagi 

sipemakainya, dan terjadinya kesenjangan dalam pengungkapan 

h) Dapat dibandingkan  

Laporan penggunanan harus dapat membandingkan laporan keuangan 

entitas antara periode untuk mengindentifikasikan kecendrungan posisi dan 

kinerja keuangan pengguna juga harus dapat membandingkan laporan 

keuangan antara entitas untuk mengevalusi posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan secara relative.  

i) Tepat waktu 
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Dalam jangka waktu pengambilan keputusan tepat waktu meliputi dalam 

menyediakan informasi keuangan, sehingga agar tidak kehilangan 

relevansinya. Maka manajemen perusahaan harus menyeimbangkan secara 

relative sehingga pelaporan harus dilakukan tepat waktu dan menyediakan 

laporan keuangan yang handal. 

j) Keseimbangan antara biaya dan manfaat  

Suatu evaluasi dalam biaya dan manfaat ialah suatu proses pertimbangan 

dalam substansial, sehingga mamfaat suatu informasi melebih biaya harus 

memahami manfaat biaya harus memahami manfaat itu dinikmati oleh 

pengguna external.  

Menurut Kieso dkk (2017:4) karakteristik akuntansi adalah: 

 a. Identifikasi, pengukuran, dan komunikasi informasi keungan mengenai 

 b. Entitas ekonomi kepada 

 c. Pihak yang berkepentingan 

2.1.6 Penyajian Laporan Posisi Keuangan 

Menurut Munawir (2018:2) Laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat di gunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan 

atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

data atau aktivitas perusahaan tersebut 

Menurut Dianto (2014:75) mendefinisikan Laporan keuangan adalah 

laporan yang berisi informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan pada suatu periode tertentu.  

2.1.6.1 Neraca 
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 Neraca menyajikan informasi mengenai aktivi kewajiban, dan ekuitas 

koperasi pada waktu tertentu. Menurut Samryn (2015:30) mendefinisikan neraca 

merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada 

suatu saat tertentu yang terdiri dari aktivitas, kewajiban dan ekuitas. 

Neraca merupakan laporan keuangan yang berisi tentang daftar aktiva, 

liabilitas dan ekuitas yang di nyatakan dalam satuan uang dan di laporkan pada 

akhir priode.   

1. Aset  

Aset merupakan sumber daya yang dimilikidan dikendalikan perusahaan 

yang di harapkan memberikan mamfaat bagi perusahaan nantinnya. 

 Weygandt dkk (2018:14) aset adalah sumber daya yang dimiliki 

perusahaan. Aktiva meruapakan kelompok akun yang disajikan dalam neraca pada 

bagian sebelah kiri menurut Samryn (2015:38). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (SAK ETAP 2013:5 ) aset adalah  

sumber daya yang dikuasi oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan 

dari mana manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh entitas. 

a. Aset Lancar 

  Weygandt dkk (2018:195) mendefinisikan aset lancar adalah aset 

yang di harapkan perusahaan dapat diubah menjadi kas atau digunakan 

dalam waktu satu tahun atau siklus operasinya.   

1) Kas 
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Setara kas adalah suatu alat pertukaran dan juga di gunakan sebagai 

ukuran dalam akuntansi. Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, giro, 

wesel dan lembagaan keuangan. 

2) Piutang 

  Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah barang 

dagang atau jasa secara kredit. Piutang merupakan aset lancar yang penting 

dalam aktivitas ekonomi suatu perusahaan setelah kas. 

  Menurut Agoes dan Trisnawati (2014::43) piutang ialah hak 

perusahaan kepada pihak lain yang akan diterima dalam bentuk kas. 

Weygandt ddk (2018:412) piutang adalah klaim yang diharapkan dapat 

dikumpulkan secara tunai. 

  Hampir semua klaim terhadap entitas suatu organisasi ataupun 

perusahaan lainnya memiliki piutang dalam bentuk uang. Dari pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa piutang merupakan sejumlah saldo yang akan 

kita terima baik dalam bentuk perkiraan uang, barang maupun jasa dan 

dalam bentuk seperti transaksi. 

  Menurut SAK ETAP, piutang dicatat dan diakui sebesar jumlah bruto 

(nilai jatuh tempo) dikurangi taksiran jumlah yang tidak akan di terima. 

Dalam membuat cadangan kerugian piutang tak tertagih, terdapat dua dasar 

dua dasar utama yang dapat di gunakan: 

a.  Persentase tertentu dari saldo piutang  

Persentase tertentu dari saldo piutang yang berarti cadangan kerugian 

piutang didasarkan pada saldo akun piutang ketika piutang tersebut 
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disusun atau  didasarkan pada taksiran peminjaman pada priode 

bersangkutan. 

b. Analisis umur piutang 

Analisis umur piutang yaitu metode pembutan cadangan kerugian 

piutang dimana cadangan piutang yang tidak dapat ditagih dari UEK 

didasarkan pada besarnya resiko atau kemungkinan tidak tertagihnya 

piutang. 

 Menurut Weygandt (2018:412) mengklisifikasikan piutang menjadi sebagai 

berikut: 

a. Piutang usaha (account receivable) adalah jumlah yang yang terhutang oleh 

pelanggan. 

b. Wesel tagih (notes receivable) adalah janji tertulis (sebagaimana dibuktikan 

dengan instrument formal) atas jumlah yang akan diterima. 

c.  Piutang lain-lain (other receivable) mencangkup piutang nondagang 

seperti piutang bunga, pinjaman kepada manajer di perusahaan, uang muka 

kepada karyawan dan pajak penghasilan yang dapat dikembalikan. 

 Piutang yang telah terjadi tidak semuanya lancar di tagih akibat dari kondisi 

pelangan yang tidak bias membayar karena menurunnya pendapatan atau ada 

alasan lainnya. Piutang tak tertagih merupakan kerugian pendapatan yang 

memerlukan jurnal pencatatan dalam akun, penurun aktivitas piutang serta 

penurunan yang berkaitan dengan laba dan ekuitas pemegang saham. 

 Menurut Hery (2015:211) terdapat dua metode penghapusan piutang 

sebagai berikut: 
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a. Metode hapus langsung 

 metode hapus langsung digunakan, beban kredit macet atau beban piutang 

yang tidak dapat ditagih hanya akan dicatat atau diakui apabila benar-benar telah 

terjadi pelangganan tertentu yang menyatakan tidak bias membayar, bukan 

berdasarkan kerugian. 

b. Metode pencadangan 

 Dengan menggunakan metode pencadangan, besarnya estimasi atas beban 

piutang yang tak tertagih akan di akui (dicatat) dalam periode yang sama 

sebagaimana penjualan kredit dicatat, tanpa harus menunggu terjadinya actual loss 

yang mungkin akan terjadi setelah priode penjualan berlangsung. 

3) Persedian  

Persedian merupkan barang yang tersedia untuk di jual dalam kegiatan 

usaha normal, barang yang masih dalam proses transaksi, barang masih dalam 

perjalanan dan akan di gunakan dalam proses produksi.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK ETAP (2013:39) persedian 

adalah aset: 

a. Untuk dijual dalam  kegiatan usaha normal 

b. Dalam  proses produksi untuk kemudian dijual 

c. Dalam bentuk beban atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa.     

Menurut Rudianto (2010:153) persedian merupakan sejumlah barang jadi, 

bahan baku, barang dalam proses yang dimiliki koperasi dengan tujuan untuk dijual 

atau dimproses lebih lanjut. 
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b. Aset tetap  

Aset tetap (plant aset) adalah aset berwujud berumur panjang yang 

digunakan dalam operasi rutin bisnis. Aset ini terdiri dari propeti fisik sepertib 

tanah, gedung, mesin, fornitur, peralatan dan sumber daya yang tidak dapat 

diperbaharui (bahan galian) 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (SAK ETAP 2013:49) mendefinisikan 

aset tetap sebagai aset bewujud yang: a) Dimilik untuk digunakan dalam produkdi 

atau menyediakan barang ataua jasa, untuk disewakan kepada pihak lain, atau 

untuk tujuan administrasi. b) Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu 

periode. 

1. Menentukan biaya perolehan aset tetap. 

 Biaya perolehan terdiri dari semua pengeluaran yang diperlukan untuk 

memperoleh aset dan sampai aset tersebut siap untuk digunakan. Menurut 

Weygandt dkk (2018:260) terdapat prinsi-prinsip biaya aset tetap sebagai berikut: 

a. Tanah, biaya perolehan tanah meliputi, harga beli tunai, biaya penutupan,  

b. kondisi broker real estas, dan pajak property yang harus dibayar. 

c. Perbaikan tanah adalah penambahan structural yang dilakukan pada lahan. 

Contoh jalan masuk, tempat parker, pagar dll 

d. Bangunan adalah fasilitas yang digunakan dalam operasi, seperti took, 

perkantoran dan pabrik 

e. Peralatan mancangkup aset yang digunakan dalam operasi seperti loket 

check-out , perabotan kantor, dan mesin pabrik. 

2. Penyusutan 
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 Umumnya penyusutan terjadi ketika aset tetap telah digunakan dan aset telat 

dimamfaatkan. Menurut Weygndt ddk (2018:466) ada beberapa metode 

penyusutan sebagai berikut:  

a. Metode garis lurus untuk mengitung beban penyusutan perusahaan harus 

menentukan biaya perolehan yang dapat disusustkan 

b. Unit aktivitas umur mamfaat dinyatakan dalam jumlah total unit produksi atau 

penggunaan yang diharapkan dari aset dan bukan sabai priode waktu. 

c. Saldo menurun metode ini menghasilkan penurunan beban penyusustan 

tahunan selamam umur mamfaat aset. 

3. Pengeluaran modal  

Menurut Hary (2015:270) pengeluaran modal adalah biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan 

efesiensioperasional dan kapasitas produksi aset tetap, serta memperpanjangmasa 

mamfaat aset tetap.  

2. Kewajiban (liabilitas) 

 Kewajiban merupakan kelompok utang yang harus dilunasi kepada pihak 

ketiga. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (SAK ETAP:2013:5) kewajiaban adalah 

hutang kepada pihak luar. Meneurut Weygandt dkk (2018:198) liabilitas dibagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Liabilitas tidak lancar adalah kewajiban yang harus diharpkan akan dibayar 

oleh perusahaan setelah satu tahun. Liabilitas ini terdiri dari utang obligasi, 

utang hipotek, dan wesel bayar jangka panjang. 
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b. Liabilitas lancar adalah kewajiban yang harus dibayarkan perusahaan dalam 

waktu satu tahun atau siklus operasi, mana yang lebih panjang. Contohnya 

utang usaha, utang gaji, pinjaman bnai, utang bunga, dan utang pajak. 

3. Modal (ekuitas) 

Secara umunya modal merupakan jumlah nilai kekayaan yang dikelurkan 

oleh Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam yang ditanamkan. 

Menurut Warren dkk (2016:56) modal merupakan hak pemilik terhadap 

aset perusahaan setelah seluruh liabilitas dibayarkan. Ekuitas adalah hak residu atas 

aset perusahaan setelah dikurangi liabilitas menurut Kieso dkk (2018:56). 

2.1.6.2 Penyajian Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi memberi informasi pendapatan dan beban perusahaan 

dalam periode tertentu biasanya dalam satu bulan ataupun satu tahun. 

Menurut Baridwan (2015:140) mendefinisikan laporan laba rugi adalah  

Laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan atau organisasi 

selama periode waktu tertentu. Komunikasi atar bisnis dan investasi 

menggunakan laporan ini untuk menentukan profitabilitas, nilai investasi, 

dan  kemampuan perusahaan melunasi pinjaman 

Menurut Hery (2016:36) unsur-unsur utama dalam laporan laba rugi, adalah 

sebagai berikut :  

1) Pendapata  

2) Beban 

3) Keuntungan 

4) kerugian 
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2.1.6.3 Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas berisi informasi mengenai ringkasan perubahan  

dalam ekuitas pada waktu tertentu selama periode waktu tertentu. 

Menurut Samryn (2015:44) mendefinisikan Laporan perubahan modal 

merupakan laporan keuangan yang menyajikan pengaruh laba rugi tahun berjalan 

seta penggunaannya, dan penambahan atau pengurangan modal pemilik. 

Menurut Harrison (2017:60) menyatankan bahwa tujuan laporan perubahan 

ekuitas adalah untuk mengetahui kondisi keuangan dari hasil operasi perusahaan 

perorangan yang dapat diukur dan dilaporkan secara akurat. 

Tabel 2. 1 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Periode 31 Desember 20xx 

 

Modal  

Laba Netto 

 

 

Modal 31 Des 20xx 

 

Rp xxxx 

 

 

Rp xxxx 

Rp xxxx 

 

 

Rp xxxx 

Sumber: SAK ETAP 

2.1.6.4 Penyajian Laporan Arus Kas 

 laporan arus kas menyajikan informasi perubahan kas dan setara kas entitas, 

yang menunjukan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari 

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.  

 Menurut Hery (2014:17) laporan arus kas merupakan sebuah laporan yang 

mengambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari 

masing-masing aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk satu periode waktu tertentu. 

Dalam SAK ETAP Laporan arus kas melaporkan arus kas untuk suatu priode dan 

mengklasifikasikan menurut:  
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1. Aktivitas operasi 

2. Aktivitas investasi 

3. Aktivitas pendanaan 

Adapun contoh laporan perubahan arus kas yang sebaiknya disusun sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 

Laporan Arus Kas 

Periode 31 Desember 20xx 

  

Uraian 2018 2019 

Arus kas aktivitas operasional: 

Kas ditererima dari anggota 

   Kas duterima dari pendapatan jasa 

Pinjaman 

    

   Dikurangi pembayaran beben dan hutang 

   pada anggota  

   Arus kas bersih dan aktivitas  

 

Arus kas aktivitas investasi : 

   Kenaikan aset tetap 

   Kenaikan  hutang bunga 

   Arus kas aktivitas investasi 

 

Arus kas aktivitas pendanaan : 

   Kas bersih dan setara kas 

Kenaikan simpan keanggotaan  

   Kenaikan suka rela 

   Kenaikan  simpanan wajib  

   Arus kas dari aktivitas pendanaan : 

 

Arus kas bersih dan saldo kas, 31 Desember 

20xx 

 

Rp xxxx 

    xxxx 

Rp xxxx 

 

   (xxxx) 

Rp xxxx 

 

 

(Rp xxxx) 

    xxxx 

Rp xxxx 

 

 

Rp xxxx 

    xxxx 

    xxxx 

    xxxx 

Rp xxxx 

 

Rp xxxx 

 

Rp xxxx 

    xxxx 

Rp xxxx 

 

  ( xxxx) 

Rp xxxx 

 

 

Rp xxxx 

    xxxx 

Rp xxxx 

 

 

Rp xxxx 

    xxxx 

    xxxx 

    xxxx 

Rp xxxx 

 

Rp xxxx 

Sumber: SAK ETAP 

2.1.6.5 Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan. 

 Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terjadi dari 

penyajian laporan keuangan. Catatan ini digunakan untuk memberikan informasi 
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tambahan yang disajikan. Menurut (SAK-ETAP;2013;34) Catatan atas laporan 

keuangaan berisi informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan.  

2.2 Hipotesis 

Berdasrkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil hipotesis penelitian sebagai berikut: “ Penerapan 

Akuntansi Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjamk (UED-SP) Amanah Desa 

Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten Siak belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif 

dimana penelitian ini bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan analisis di 

lapangan yang berlandaskan teoring yang bermamfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitin dan sebagai pembahasan hasil penelitian. 

3.2 Objek Penelitian  

Penulis melakukan penelitian pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) AMANAH Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten 

Siak. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data yang penulis kumpulkan dalam membantu penelitian 

yang akan dilakukan dibedakan menjadi dua yaitu: 

a.  Data Primer merupakan sumber data yang penulis diperoleh dari pengurus dan 

karyawan UED-SP bagian dari administrasi kegiatan usaha, sejarah 

perkembangan UED-SP, kebijakan bidang operasianal, akuntansi serta 

keuangan. 

b.  Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dengan mengumpulkan data  

yang telah disusun oleh UED-SP dalam bentuk yang sudah jadi berupa struktur 

organisasi, neraca dan laporan laba rugi 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam  

penulisan penelitian ini adalah : 

a.  Wawancara adalah teknik pengumpulan informasi dan data secara lisan 

melalui tanya jawab secara langsung baik dengan pengurus dan karyawaan 

Usaha Ekonomi Desa. 

b.  Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara pengarsipan file, 

memfotocopy dan dokumen yang dimiliki Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam seperti laporan keuangan dan struktur organisasi. 

3.5 Teknik Analis Data 

Selanjutnya data yang sudah terkumpulkan penulis menganalisis data 

dengan metode analisis deskriptif, yaitu menganalisis data dengan menelaah dan 

membandingankan dengan berbagai teori yang relevan yang berkaitan dengan 

pembahasan pemecahan pokok permasalahan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam Amanah 

4.1.1 Sejarah Singkat UED-SP Amanah 

Usaha Ekonom Desa-Simpan Pinjam merupakan suatu lembaga yang 

melakukan kegiatan di bidang simpan-pinjam dan merupakan milik masyarat Desa 

Sialang Palas. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjamn Amanah didirikan pada 

tanggal 22 Oktober 2015 berdasarkan Surat Keputusan Penghulu Kampung Sialang 

Palas Nomor 30/KPTS 2015. 

Adapun usaha ekonomi desa ini berperan dalam masyarakat sebagai alat 

pendongkrak ekonomi masyarakat yang bergerak dalam usaha perdagangan, 

perkebunan, perternakan, industry kecil, dan jasa 

Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah dikelolah oleh 

anggota masyarakat melalui musyawarah kampung yang terdiri dari 4 orang 

pengurus yaitu: Ketua, bendahara, sekretaris dan staf analisis kredit/ ka unit usaha. 

4.1.2 Struktur Organisasi Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Amanah 

Struktur organisasi merupakan kerangka dasar kerja yang dibagi-bagi atau  

dikelompokan sesuai kedudukannya. Struktur organisasi menggambarkan dengan 

jelas kedudukan, hak, fungsi dan kewajiban dari masing-masing posisi yang ada 

pada lingkungan perusahaan.  

Dari struktur organisasi akan di ketahuai mengenai tugas, tanggu jawab dan 

wewenang setiap masing-masing pekerjaan dan juga akan diketahui kepada siapa 
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wewenang harus dipertanggu jawabkan, dan kepada siapa hasil pekerjaan itu harus 

dilaporkan dan sebagainnya. 

Adapun pengelola pada Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam (UED-SP) 

Amanah terdiri dari: Direktur, Bendahara, Sekretaris, dan Staf Analisis Kredit/Ka 

Unit Usaha.  

Gambar  4.1 

Struktur Kelembagaan  UED-SP Amanah 

Desa Sialang Palas, Kec. Lubuk Dalam, Kab. Siak 

 

a. Tugas dan kewajiban ketua pengelolah BUMKAM/UED-SP 

1. Memimpin pengelolahan UED-SP Amanah 

2. Membangun kerjasama dengan pihak pemerintah maupun swasta 

3. Dalam memngelolah menggunakan prinsip transparan  

4. Menandatagani kerjasama dengan pihak lain 
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5. Memutuskan pemberianpinjaman kepada pemamfaatan berdasarkanhasil 

verifikasi  

6. Mengawasi perpuradaran dana 

7. Mengedalikan dan membinan terhadap peminjam  

8. Menandatangani specimen rekening Bank 

9. Melaporkan keuangan kepada masyarakat minimal 1 kali dalam 1 tahun 

dengan melaksanakan laporan keuangan pertanggujawaban tahunan 

10. Mengembangkan dan membinan UED-SP  agar tumbuh dan berkembang 

menjadi lembaga yang dapat melayani kebutuhan ekonomi warga 

masyarakat. 

11. Mengusahakan agar tetap terciptanya pelayanan ekonomi kampong yang 

adil dan merata  

12. Memupuk kerjasama dengan lembaga-lembaga perekonomian lainnya 

yang ada di kampong 

13. Menggali dan memamfaatkan potensi ekonomi kampong untuk 

meningkatkan pendapatan asli kampong (KAP) 

14. Melaksanakan tugas pada setiap hari kerja dengan mengisi daftar hadir 

mulai pukul 08:00 Wib sampai dengan pukul 11.30 Wib untuk hari senin 

hingga kamis, pukul 08-00 sampai dengan pukul 11.00 Wib untuk hari 

jum’at.  

b. Tugas dan kewajiban kasir Unit 

1. Bertanggujawab terhadapa pengelolah uang UED-SP di kas, 

pemamfaatan, bank dan pihak lain 
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2. Menerima dan menyimpan dan membayarkan uang berdasarkan 

bukti-bank; 

3. Membuat buku keuangan 

4. Melaporkan posisi keuangan minimal 1 bulan sekali kepada ketua 

berbentuk buku laporan 

5. Bertanggungjawab terhadap semua transaksi keuangan 

6. Menandatangani spesement rekening bank  

7. Membantu dalam bidang administrasi  

8. Melaksanakan tugas setiap hari kerja dengan mengisi daftar hadir mulai 

pukul 08:00 Wib sampai dengan pukul 11:30 Wib untuk hari senin hingga 

hari kamis, pukul 08.00 Wib sampai dengan pukul 11.00 Wib untuk hari 

jum’at. 

c. Tugas dan kewajiban Tata Usaha  

1. Bertanggujawab terhadap semua kegiatan administrasi di UED-SP.  

2. Membuat pembukuan administrasi umum dan dilaporkan kepada ketua 

minimal 1 bulan sekali (berupa buku laporan). 

3. Melakukan pengarsipan seluruh data administrasi dan data yang berkaitan 

dengan keuangan. 

4. Menginformasikan semua kegiatan dan laporan keuangan dipapan 

informasi. 

5. Mengganti ketua didalam pemimpinan pengelolahan UED-SP apabila 

direktur berhalangan. 
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6. Membuat laporan individu dan rencana/realisasi kerja bulanan diserahkan 

kekomisaris. 

7. Menerima angsuran pemamfaatan. 

8. Membantu dibidang keuangan. 

9. Melaksanakan tugas pada setiap hari kerja dengan mengisi daftar hadir 

mulai pukul 08.00 Wib sampai dengan pukul 11.30 Wib untuk hari senin 

hingga kamis, pukul 08.00 Wib sampai dengan pukul 11.00 Wib untuk 

hari jum’at. 

d. Tugas dan kewajiban staf Analisis Kredit: 

1. Melakukan pemeriksaan administrasi, dokumen, proposal dan semua 

persyaratan bagi pemamfatan. 

2. Memimpin verifikasi tentang usaha yang dilaksanakan, tempat usaha, 

karakter pemamfaatan dan agama, serta hal-hal lainnya yang berhubungan 

dengan peminjaman. 

3. Membantu ketua dalam pelaksaan kerjasama dengan pihak lain. 

4. Membuat laporan individu dan rencana/realilasi kerja bulanan diserahkan 

ke komisaris. 

5. Menerima angsuran pemamfaatan. 

6. Membantu dibidang administrasi dan keuangan . 

7. Melaksanakan tugas pada setiap hari kerja dengan mengisi daftar hadir 

mulai pukul 08.00 Wib sampai dengan pukul 11.30 Wib untuk hari senin 

dan kamis, pukul 08.00Wib sampai dengan pukul 11.00 Wib untuk hari 

jum’at. 
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4.1.3 Aktivitas Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) 

Aktivitas Kegiatan Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) yang 

bergerak dalam bidang simpan pinjam dikelolah oleh masyarakat Desa Sialang 

Palas dengan tujuan mendorong kegiatan perekonimian masyarakat sekitar dengan 

memberikan pinjaman berupa uang untuk kegiatan usaha masyarakat yang dinilai 

produktif, menerima simpanan uang untuk dari masyarakat desa, baik sebagai 

simpanan pokok anggota UED-SP, simpanan wajib, ikut serta memberikan 

bimbingan dan penyuluhan kepada anggota UED-SP dalam kaitan dengan kegiatan 

usahanya, melaksanakan koordinasi dengan lembaga perbankan/perkreditan 

lainnya dalam pelaksaan kegiatan simpan pinjam. 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan uraian teoritis yang telah disajikan sebelumnya, serta tinjauan 

mengenai penerapan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntanbilitas 

publik (SAK ETAP) yang dapat dijadikan pedoman dalam membahas penilaian dan 

penyajian dari laporan keuangan entitas seperti usaha ekonomi desa simpan pinjam 

(UED-SP) Amanah. Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan dari penulis 

dalam menganalisa dan memberikan penilaian terhadap penerapan penyusunan 

laporan keuangan oleh UED-SP sesuai dengan SAK ETAP.  

4.2.1 Dasar Pencatatan 

Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Amanah dasar pencatan 

menggunakan acctrual basis yang berarti pencatatan transaksi dilakukan pada saat 

terjadinya transaksi walaupun pihak UED-SP belum menerima kas atau 
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mengeluarkan kas. Transaksi yang dilakukan baik penerimaan dalam hal 

pendapatan maupun transaksi pengeluaran seperti biaya-biaya diakui saat 

terjadinya transaksi tersebut. Dimana bunga pinjaman akan langsung dicatat oleh 

pihak UED-SP pada saat peminjam melakukan pinjaman, sedangkan beban accrual 

ialah beban gaji dimana penerimanya setiap awal bulan.  

Dalam  buku kas harian UED-SP Amanah tahun 2019 priode Desember 

terdapat akun pendapatan pada tanggal 17 Desember 2019 anggota meminjam uang 

kepada UED sebesar Rp 9.000.000,- dengan angsuran 24 bulan pinjamanan akan 

dibebankan bunga 1,5% dari nilai pinjaman bunga Rp 135.000,- perbulan dan  

angsuran setiap bulan Rp 375.000,-. Pencatan yang dilakukan UED-SP saat 

pinjaman di berikan. 

Piutang/pinjaman anggota          Rp 9.000.000 

Kas               Rp 9.000.000 

Selanjutnya pencatatan yang dilakukan oleh pihak UED-SP Amanah saat 

menerima angsuran sebagai berikut:  

Kas          Rp 510.000,- 

Piutang usaha        Rp 375.000,- 

Pendapatan bunga       Rp 135.000,- 

Contoh jurnal saat pengakuan beban pada tanggal 7 Desember 2019 

membeli ATK sebesar Rp 104.000,-. Dicatat pada tanggal yang sama sebagai 

berikut: 
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 Beban Adm dan Umum        Rp 104.000,- 

  Kas           Rp 104.000,-   

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa UED tidak menyajikan ATK 

yang tersisa pada akhir periode di laporan posisi keuangan. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

Proses akuntansi Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Amanah Desa 

Sialang Palas dilakukan secara manual yang diawali dari mencatat transaksi 

kedalam buku kas umum dengan mengumpulkan bukti transaksi berupa kwintasi. 

Sedangkan transaksi yang tidak tunai akan dicatat pada buku memorial. Dari 

catatan tersebut UED-SP mebuat daftar dengan rekapan uang masuk dan uang 

keluar kedalam daftar uang masuk UED-SP, daftar uang keluar UED dan SP. 

Khusus transaksi simpan pinjam dilakukan pengelompokan catatan pada laporan 

perkembangan simpanan UEK dan SP, kemudaian UEK menyusun neraca 

percobaan, dari neraca percobaan disusun neraca dan laporan laba rugi. 

Dari proses akuntansi diatas yang dilakukan Usaha Ekonomi Desa-Simpan 

Pinjam (UED-SP) Amanah sedah sesuai dengan prinsip akuntasi berlaku umum. 

4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan 

1. Neraca 

Penyajian neraca pada Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) 

Amanah mencangkup aktiva dan pasiva. Aktiva lancar terdiri dari kas, bank, 

piutang usaha, pengambilan dana tranferfer, biaya dibayar dimuka, dll. Sedangkan 

aktiva tetap terdiri dari inventaris akumulasi penyusutan, dll.  



41 

 

 

Dalam penyajian neraca Usaha Ekonomi Desa-Simpan pinjam (UED-SP) 

Amanah memisahkan antara aktiva lancar dan aktiva tetap. Sehingga UED-SP 

Amanah sudah sesuai dengan  SAK ETAP yang berlaku. 

a. Kas  

Kas merupakan aset yang paling lancar dibandingkan aset lainnya. Kas yang 

berada di neraca merupakan jumlah kas yang dapat digunakan sewaktu-waktu dan 

tidak terikat penggunanya.  

Pada neraca Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Amanah tahun 2019 jumlah 

kas sebesar Rp 88.526.000,- (lampiran 1). Penyajian kas yang dilakukan sudah 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

b. Bank 

Simpan uang tunai pada Bank pada tahun 2019 sebesar Rp 1.826.321,- dimana 

pihak UED-SP salah mencatat di akun bank (lampiran 1). Di neraca 2019 terdapat 

selisih antara aktiva dan passiva sebesar Rp 100.000,-. dimana pihak UED salah 

input data seharusnya aku bank sebesar Rp. 1.926.321,-. Simpanan bank ini 

merupakan dana dari rekening UED-SP. Berdasarkan keterangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penyajian akun Bank pada neraca belum sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

c. Piutang 

Piutang Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Amanah yang disajikan pada 

neraca 2019 sebesar Rp 1.180.483.528,- ini merupakan dana yang akan 

dipinjamkan oleh pihak UED-SP kepada masyarakat dengan tanggal pelunasan 

jatuh tempo setiap tanggal 20 tiap bulannya sampai periode kesepakatan antara 
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kedua belah pihak. Cara pelunasannya nasabah datang langsung ke kantor UED-SP 

Amanah. 

Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah tidak memisahkan 

antara piutang lancar dan tidak lancar. Seharusnya pihak UED-SP memisahkan 

antara piutang lancar dengan priode umur kurang dari 1 tahun dan piutang tidak 

lancar dengan priode dengan umur lebih dari 1 tahun.  

Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Amanah juga belum membuat akun 

cadangan penghapusan piutang pada neraca saldonya Rp 0,- sedangkan pada 

laporan perkembangan pinjaman UED terdapat jumlah cadangan penghapusan 

piutang sebesar Rp 79.486.809,- (lampiran 9) 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian piutang yang 

dilakukan oleh UEK-SP  dan cadangan penghapusan piutang belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum.  

d. Inventaris  

Aktiva tetap atau inventaris yang dilaporkan di neraca UED-SP Amanah tahun 

2019 sebesar Rp 22.420.000,- (lampiran 1). Sedangkan pada daftar inventaris jika 

dijumlahkan total saldo tersebut Rp 23.120.000,- terdapat selisih Rp 700.000,- hal 

ini kerena pihak UED tidak mencatat harga perolehan Portable (lampiran 4), 

adapun aset yang dimiliki UED-SP Amanah terdiri dari printer, laptop, meja , kipas 

angin, dispenser, handphone nokia, meteran, lemari, kursi sekertaris, cadtrige, dan 

portable. 

Terdapat sebelas aset yang sudah melampaui umur ekonomisnya yang telah 

ditetapkan selama 36 bulan, namum di dalam daftar inventaris kursi sekertaris dan 
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printer canon yang sudah habis umur mamfaatnya disajikan dengan nilai 0, 

seharusnya untuk aset tetap yang telah habis masa mamfatnya, namun masih 

digunakan disajikan dengan nilai 1 kerena masih tetap digunakan oleh pihak UED. 

Beban penyusustan inventaris merupakan beban yang dikeluarkan untuk 

menyusutkan suatu barang yang dimiliki UED-SP. Yang termasuk barang akan 

disusutkan yaitu printer, laptop, kipas angin, meja, dll. 

Pada tanggal 23 Januari 2019 UED-SP Amanah membeli Laptop Accer 

secara tunai dengan harga perolehan Rp 4.030.000,- 

Pencatatan untuk perolehan aktiva tetap berupan peralatan laptop accer 

Peralatan        Rp 4.030.000,- 

  Kas        Rp 4.030.000,- 

Metode yang digunakan oleh UED-SP Amanah menggunakan metode garis 

lurus. Pihak UED-SP Amanah sudah menghitung beban penyusutan dan akumulasi 

penyusutan perbulannya (lampiran 4). 

Ayat jurnal penyesuaian inventaris : 

Beban penyusutan inventaris      Rp 1.007.500,- 

  Akumulasi penyusutan inventaris    Rp1.007.500,- 

Penyusutan = (Harga Perolehan- Nilai Residu) 

      Umur Ekonomis 

= Rp 4.030.000,- : 36 

= Rp 111.944,- 

Akumulasi Penyusutan = Penyusutan x Umur Pakai 

= Rp 111. 944,- x 9 bulan 

= Rp 1.007.500,- 
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Sumber: Data Olahan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian aset tetap oleh UED-SP 

Amanah belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

e. Akumulasi penyusutan 

Akumulasi penyusutan di lapora neraca tahun 2019 sebesar Rp 21.080.832,- 

(lampiran 1). Inventaris disusutkan dengan cara membagi harga perolehan dengan 

umur ekonomis suatu inventaris.sedangkan pada akumulasi penyusutan di daftar 

inventaris sebesaar Rp 16.069.167,- (lampiran 4) terdapat selisih Rp 5.011.665,- 

dimana pihak UED Amanah salah mencatat pada laporan neraca.  

Dari uruain diatas dapat disimpulkan bahwa akumulasi penyusuran pada 

UED-SP Amanah belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

f. Hutang  

Hutang dibagi menjadi dua yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang. Hutang jangka pendek adalah hutang yang harus dibayar kurang dari satu 

tahun, sedangkan hutang jangka panjang adalah hutang yang pelunansannya lebih 

dari satu tahun. 

Pada neraca Usaha Ekonomi-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah tahun 2019 

terdapat hutang disajikan sebesar Rp  551.686.728,- dan hutang bank jangka 

panjang sebesar Rp 0,- (lampiran 1). Dapat disimpilkan UED Amanah sudah 

memisahkan anatara utang jangka pendek dan jangka panjang panjang sudah sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum.  

h. Modal Dasar dan cadangan  modal  
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Dalam penyajian neraca Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) 

terdapat modal dasar sebesar Rp 533.810.111,-, cadangan modal sebesar Rp 

81.991.265,- (lampiran 1). 

Bedasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian akun modal 

yang dilakukan pihak UED-SP Amanah sudah sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

2. Laporan Laba Rugi 

Berdasarkan SAK ETAP bahwa laporan laba rugi menunjukan semua pos 

pendapatan dan beban yang diakui dalam satu periode kecuali SAK ETAP 

mensyaratkan lain. Entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos 

pendapatan dan beban sebagai pos luar biasa.  

Pada laporan laba rugi Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) 

Amanah tahun 2019 terdapat pendapatan dan beban. Pada pendapatan terdapat 

akun jasa pinjaman unit UED sebesar Rp 92.392.400,-, jasa pinjaman unit SP 

sebesar 169.817.000,- bunga bank sebesar Rp 805.677,-, dan denda sebesar Rp 

660.000,-. Pada beban terdapat akun gaji pengurus sebesar Rp 130.638.250,-, adm 

dan umum Rp 21.945.500,-, transport Rp 1.850.000,-,  penyusustan Rp 

4.230.000,-, adm dan pajak pendapatan bunga bank Rp 224.415,- (lampiran 2) 

Format peyusunan laporan laba rugi UED-SP Amanah dengan 

menggunakan format multiple step (bertahap) yaitu memisahkan antara pendapatan 

dikelompokan tersendiri dibagian atas dan beban dikelompokan tersendiri di 

bawah.  
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Total laba usah pada akhir periode 2019 sebesar Rp 104.786.912. sisal aba 

ini akan dibagikan kepada anggota adalah laba yang diperoleh dari bunga pinjaman 

anggota. Adapun berikut format pembagian laba anggota UED-SP Amanah 

Tabel 4.1 

Pembagian laba usaha 

UED-SP Amanah 

 

Laba Pertahun Keterangan Persentase Jumlah 

 

 

 

Laba Usaha 

Rp 104.786.912 

Cadangan modal 20% Rp 20.957382 

APB Kampung 10% Rp 10.478.691 

Bonus 

keanggotaan 

12% Rp 12.574.429 

Bonus pengurus  16% Rp 16.765.906 

Dana sosial 10% Rp 10.478.691 

Door Prize 18% Rp 18.861.644 

Biaya MDPT 10% Rp 10.478.691 

Diklat/pembinaaan 4% Rp 4.191.476 

Sumber: Data Olahan Lap. Keuangan EUK-SP Amanah 

Sesuai dengan penjelasan diatas maka dapat disimpilkan bahwa penyajian 

laporan laba rugi yang dilakukan UED-SP Amanah sudah sesuai dengan SAK 

ETAP yang bertujuan untuk memahami kinerja keuangan entitas mengungkapkan 

pos pendapatan dan beban sebagai pos luar biasa dalam laporan laba rugi.  

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Dalam laporan keuangan UED-SP Amanah belum membuat atau 

menyajikan laporan perubahan ekuitas. Berdasarkan standar akuntansi keuangan 

entitas tanpa akuntansi publik (SAK ETAP) laporan keuangan entitas juga meliputi 

perubahan ekuitas.  
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Dalam SAK ETAP laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi 

untuk periode tertentu, pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian laba rugi 

UED-SP Amanah belum menyajikan laporan perubahan ekuitas dan tidak sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum.   

Tabel 3.2 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Periode 31 Desember 2019 

 

Modal  

Laba Netto 

 

 

Modal 31 Des 2019 

 

Rp 104.588.288 

 

 

Rp 720.588.912 

Rp 104.588.288 

 

 

Rp 615.801.376 

Sumber : Data olahan Lap. Keuangan UED-SP Amanah 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian laba rugi 

UED-SP Amanah belum menyajikan laporan perubahan ekuitas dan tidak sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan merupakan salah satu laporan keuangan 

laporan arus kas memberikan informasi untuk mengetahui perubahan-perubahan 

aktivitas keuangan yang berkaitan dengan transaksi tunai.  

Pada laporan keuangan Usaha Ekonomi Desa-Simpa Pinjam (UED-SP) 

Amanah belum menyajikan laporan arus kas, yang semstinya harus dilaporkan 

pada akhir periode akuntansi. Hal ini tidak sesuai dengan SAK ETAP, dimana 

laporan arus kas merupakan bagaian dari laporan keuangan yang harus dilaporkan 

pada akhir pelaporan keuangan Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP). 
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Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah belum 

menyajikan laporan arus kas dengan demikian pencatatan yang dilakuakan 

UED-SP belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.  

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan 

yang menyajikan informasi tambahan mengenai  informasi yang telah disajikan 

didalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 

pengakuan dalam laporan keuangan.  

Sesuai dengan fungsinya memberikan informasi tambahan mengenai 

pos-pos neraca dan laporan laba rugi maka catatan atas laporan keuangan dapat 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu kebijakan akuntansi dan penjelasan unsur 

laporan keuangan.  

Pihak Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah belum 

menyajikan catatan atas lapotan keuangan yang harus dilaporkan pada akhir 

periode akuntansi. Hal ini belum sesuai dengan Standar Akuntans Keuangan 

Entitas Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah melakukan 

aktivitas usaha simpan-pinjam. 

2. Sistem pencatatan yang dilakukan Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam 

(UED-SP) Amanah menggunkan  acrual basis adalah pencatatan transaksi 

dilakukan pada saat terjadinya transaksi walapun pihak UED belum 

menerima kas ataupun mengeluarkan kas.  

3. Usaha Eknomi Desa-Simpan Pinjam Amanah belum menyajikan piutang tak 

tertagih dan cadangan penghapusan piutang sehingga belum sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU). 

4. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah belum menyajikan 

aset tetap sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU). 

5. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah telah menyajikan 

laporan laba rugi sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) 

6. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah belum membuat 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. 
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7. Secara keseluruhan proses penyusunan laporan keuangan Usaha Ekonomi 

Desa- Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah belum sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum (PABU). 

5.2 Saran  

 Setelah dilakukan penelitian ini, adapun saran yang diberikan oleh penulis 

sebagai berikut:  

1. Sebaiknya Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah membuat 

sikluas akuntansi yang sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

(PABU). 

2. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah sebaiknya membuat 

piutang tak tertagih dan cadangan penghapusan piutang pada neraca sesuai 

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU). 

3. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam Amanah sebaiknya membuat laporan 

perubahan ekuitas agar dapat mengetahui seberapa besar perubahan modal 

awal sampai menjadi modal akhir UED-SP Amanah. 

4. Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Amanah sebaiknya membuat 

laporan arus kas agar dapat memberikan informasi mengenai saldo awal kas, 

pengeluran kas, dan saldo akhir kas pada suatu periode. 

5. Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam  (UED-SP) Amanah seharusnya 

membuat catatan atas laporan keuangan agar dapat memberkan informasi 

tambahan mengenai pod-pos  neraca dan perhitungan sisa hasil usaha. 

6. Sebaikan penerapan akuntansi pada Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjaman 

(UED-SP) Amanah sesuai dengan Prinsi Akuntansi Berterima Umum (PABU).
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